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Swamedikasi (pengobatan sendiri) adalah upaya yang dilakukan untuk mengobati diri sendiri
menggunakan obat, obat tradisional, atau cara lain tanpa nasihat tenaga kesehatan. WHO
memperkirakan lebih dari 50% obat yang diresepkan, dibagikan atau dijual secara tidak tepat, dan
50% dari seluruh pasien tidak mengkonsumsi obat dengan benar dalam kecenderungan
dilakukannya tindakan pengobatan sendiri. Jika yang diresepkan saja penggunaannya tidak tepat dan
benar, apalagi pengobatan yang dilakukan sendiri tanpa anjuran atau resep dari tenaga medis.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perilaku swamedikasi (pengobatan sendiri) pada
masyarakat di Kecamatan Purbalingga, Kabupaten Purbalingga
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Penelitian ini
menggunakan metode survei dan merupakan penelitian kuantitatif. dengan pendekatan cross
sectional.
Dari keseluruhan responden, 56.2% responden mempunyai perilaku swamedikasi yang buruk,
51.45% responden memiliki pengetahuan yang rendah terkait swamedikasi dan 76.2% memiliki sikap
positif (setuju) terhadap swamedikasi. Responden memilih apotek sebagai tempat untuk mengakses
obat-obatan (60%). Sumber informasi obat yang digunakan untuk swamedikasi oleh responden
berasal dari petugas kesehatan (55.7%), pengalaman pribadi(21.9%), dan iklan(21.0%). Rata-rata
biaya yang dikeluarkan responden untuk membeli obat yang digunakan dalam swamedikasi adalah
sebesar Rp 14.264,00 sedangkan jarak yang ditempuh oleh sebagian besar responden (96.2%) untuk
membeli obat relatif dekat (≤2 km). 20.95% mendapat saran dari tetangga dalam melakukan
swamedikasi dan 65.9% diantaranya melakukan saran tersebut. 27.62% responden mendapat saran
dari keluarga dalam melakukan swamedikasi serta sebagian besar (93.1%) melakukan saran
tersebut.
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